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BAB II 

TELAAH LITERATUR 

 

2.1 Sistem 

Menurut Jerry FitzGerald, Andra F. FitzGerald, Warren D. Stallings, Jr., 

(1981), mengugkapkan bahwa suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari 

prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 

melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang 

tertentu. 

O’Brien (2005,p22) berpendapat bahwa sistem adalah kumpulan dari 

komponen- komponen yang saling terhubung yang bekerja sama- sama untuk 

mencapai tujuan yang sama dengan menerima input dan menghasilkan output 

dalam suatu proses transformasi yang terorganisasi. 

Olson (2004,p7) menyatakan bahwa sistem adalah kumpulan dari 

elemen–elemen yang saling berkaitan dan bekerja sama untuk mancapai satu 

atau lebih tujuan.   

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem merupakan 

sekumpulan komponen yang saling bekerjasama yang memiliki aturan - 

aturan yang menjalankan proses - proses tertentu dalam suatu organisasi 

untuk mencapai tujuan tertentu. 
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2.2 Informasi 

Menurut O’brien (2005,p38) data adalah fakta atau observasi mentah 

yang biasanya banyak data yang menjelaskan kegiatan tersebut. 

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang berguna dan 

menjadi berarti bagi penerimanya. Kegunaan informasi adalah untuk 

mengurangi ketidakpastian di dalam proses pengambilan keputusan tentang 

suatu keadaan. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih 

efektif dibandingkan dengan biaya untuk mendapatkan informasi 

tersebut.Kualitas informasi sangat dipengaruhi atau ditentukan oleh beberapa 

hal yaitu: 

a. Relevan(Relevancy)  

b. Akurat(Accurancy)  

c. Tepatwaktu(Time liness)  

d. Ekonomis(Economy)  

e. Efisien(Efficiency)  

f. Ketersediaan(Availability)  

g. Dapatdipercaya(Reliability)  

h. Konsisten 

Sedangkan informasi merupakan data yang telah diubah menjadi konteks 

yang berarti dan berguna bagi pemakai akhir tertentu. 
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Dari pengertian diatas bahwa informasi merupakan data yang dapat 

dimengerti oleh pengguna dan memiliki arti. 

 

2.3 Sistem informasi 

Menurut O’brien(2005,p5) sistem informasi merupakan kombinasi 

teratur apapun dari orang-orang, hardware, software, jaringan komunikasi 

dan sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah dan menyebarkan 

sistem informasi dalam sebuah organisasi. 

Dari pengertian diatas sistem informasi merupakan gabungan dari 

beberapa elemen-elemen yang digunakan untuk memberikan informasi yang 

berarti. 

2.3.1 Piramida Sistem Informasi 

Menurut O’brien ( 2005, p10 ) terdapat tiga alasan mendasar 

untuk semua aplikasi bisnis dalam teknologi informasi, yaitu: 

1. Mendukung proses dan operasi bisnis 

2. Mendukung pengambilan keputusan para pegawai dan manajernya 

3. Mendukung berbagai strategi unuk keunggulan kompetitif  
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Gambar 2.1 : Piramida Tiga Peran Utama Aplikasi Bisnis Sistem Informasi 

(O’Brien, 2005, p8) 

 

2.4 Data Flow Diagram (DFD) 

Menurut Andri Kristanto 2003, Data Flow Diagram (DFD) dapat 

didefinisikan sebagai suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk 

menggambarkan dari mana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari 

sistem, di mana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut 

dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada 

data tersebut melalui suatu teknik analisa data terstruktur yang disebut Data 

Flow Diagram (DFD). 
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Data Flow Diagram (DFD) memiliki empat kelebihan utama melalui 

penjelasan naratif mengenai cara data-data berpindah disepanjang sistem 

yaitu: 

1. Kebebasan dari menjalankan implementasi teknis sistem yang terlalu 

dini. 

2. Pemahaman lebih jauh mengenai keterkaitan satu sama lain dalam 

sistem dan subsistem. 

3. Mengkomunikasikan pengetahuan sistem yang ada dengan pengguna 

melalui diagram alir data. 

4. Menganalisis sistem yang diajukan untuk menentukan apakah data-

data dan proses yang diperlukan sudah ditetapkan. 

Selain memiliki kegunaan, DFD juga memiliki beberapa kelemahan, 

yakni: 

1. DFD tidak menunjukkan proses pengulangan (loop). 

2. DFD tidak menunjukkan proses perhitungan. 

3. DFD tidak memperlihatkan aliran kontrol. 

4. Lemah dalam konsep model untuk pendeskripsian data dan basis 

data. 
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Gambar 2.2 : Data Flow Diagram 

Gambar di atas merupakan salah satu gambaran DFD, diawali dari 

customer mengirim data order ke dalam process order, di dalam proses 

tersebut mengambil informasi buku dari table book information file. Setelah 

order diterima, data order tadi akan disimpan dalam table bookstore order.  

Dari table bookstore order, ada dua aliran data yang dimanfaatkan, 

pertama data detail buku akan dikirimkan ke proses assemble shipment, dan 

kedua data order assembled akan diteruskan assemble requisition to 

warehouse. 

Aliran data dari proses dan table akan terus mengalir seperti penjelasan 

tersebut di atas hingga akhirnya akan berujung pada proses create invoice 

untuk melakukan tagihan terhadap kartu kredit customer. 
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2.5 Kamus Data 

Menurut Kendall (2011) kamus data adalah suatu aplikasi khusus dari 

jenis kamus-kamus yang digunakan sebagai referensi.Kamus data merupakan 

hasil referensi data mengenai data (metadata), suatu data yang disusun oleh 

penganalisis sistem untuk membimbing mereka selama melakukan analisis 

desain. Sebagai suatu dokumen, kamus data mengumpulkan istilah-istilah 

data tertentu dan menjelaskan apa arti setiap istilah yang ada.  

Kamus data ikut berperan dalam perancangan dan pembangunan sistem 

informasi karena peralatan ini berfungsi untuk (Oetomo, 2002): 

1. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam penggambaran dalam 

diagram aliran data. 

2. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran 

misalnya data alamat diuraikan menjadi nama jalan, nomor, kota, negara 

dan kode pos. 

3. Menjelaskan spesifikasi nilai dan satuan yang relevan terhadap data yang 

mengalir dalam sistem tersebut. 

Kamus data otomatis sangat berguna karena memiliki kapasitas dalam hal 

referensi silang item-item data, dengan demikian memungkinkan 

dilakukannya perubahan-perubahan program terhadap semua program yang 

berbagi suatu elemen biasa. Fitur ini menggantikan pengubahan program 

serampangan, atau mencegah penundaan sampai program tidak bisa berjalan 

karena perubahan tersebut tidak di implemantasikan pada semua program 

yang berbagi item-item yang telah diperbaharui.Jelasnya kamus data otomatis 
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menjadi sangat penting untuk sistem-sistem besar karena mampu 

menghasilkan ribuan elemen data yang dikatalogkan dan dibuat referensi 

silang.Kamus data dibuat dengan memperhatikan dan menggambarkan 

muatan aliran data, simpanan data dan proses-proses. Setiap simpanan data 

bisa ditetapkan dan kemudiaan diperluas sampai mencakup detail-detail 

elemen yang dibuatnya yang mengalir menuju dan keluar dari proses 

tersebut. Ketidak hati-hatian dan kesalahan-kesalahan perancangan lainnya 

bisa ditegaskan dan dicari penyelesaiannya. Untuk dokumentasi serta 

mengurangi redudansi, kamus data bisa digunakan untuk: 

1. Menvalidasi diagram aliran data dalam hal kerangkapan dan keakuratan. 

2. Menyediakan suatu titik awal untuk mengembangkan layar dan laporan. 

3. Menentukan muatan data yang disimpan di file-file. 

4. Mengembangkan logika untuk proses-proses diagram aliran data.  

 

2.6 Normalisasi 

Pembangunan sistem informasi bertumpu pada kualitas basis data yang 

disusun dan dibentuk. Basis cata yang dibentuk diharapkan memiliki sifat-

sifat antara lain (Budi Sutejo Dharma Oetomo, 2002, 115): 

1. Efisien dan efektif dalam pengorganisasiannya, artinya untuk menambah, 

menyisipkan atau menghapus data dapat dilakukan dengan mudah dan 

sederhana. 
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2. Bebas redudansi, meskipun pada batas-batas tertentu yang dapat ditolerir, 

redudansi juga diperbolehkan misalnya untuk mengurangi kompleksitas 

dalam penulisan program. 

3. Fleksibel, artinya basis data dapat diakses dengan mudah, dinamis dan 

tidak tergantung sepenuhnya pada aplikasi-aplikasi tertentu. 

4. Sistem basis data yang dapat diakses secara bersama dalam lingkungan 

jaringan sehingga mendukung penggunaan bersama dan distribusi data. 

Normalisasi merupakan peralatan yang digunakan untuk melakukan proses 

pengelompokan data menjadi tebel-tabel yang menunjukkan entitas dan 

relasinya. Normalisasi adalah transformasi tinjauan pemakai yang kompleks 

dan data tersimpan kesekumpulan bagian–bagian struktur data yang kecil dan 

stabil.Di samping menjadi lebih sederhana dan lebih stabil, struktur data yang 

dinormalisasikan lebih mudah diatur daripada struktur data lainnya. Tahapan 

normalisasi yakni: 

1. Tahap pertama 

Tahap pertama dari proses meliputi menghilangkan semua kelompok 

terulang dan mengidentifikasi kunci utama. Untuk mengerjakannya, 

hubungan perlu dipecah ke dalam dua atau lebih hubungan, Pada titik ini, 

hubungan mungkin sudah menjadi bentuk nomalisasi ketiga, bahkan lebih 

banyak tahap akan diperlukan untuk mentransformasi hubungan ke bentuk 

normalisasi ketiga. 
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2. Tahap kedua 

Tahap kedua menjamin bahwa semua atribut bukan kunci sepenuhnya 

tergantung pada kunci utama. Semua ketergantungan parsial di ubah dan 

diletakkan dalam hubungan lain. 

3. Tahap ketiga 

Tahap ketiga mengubah ketergantungan transitif manapun.Suatu 

ketergantungan transitif adalah sesuatu di mana atribut bukan kunci 

tergantung pada atribut bukan kunci lainnya. 

 

2.7 Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data 

dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai 

hubungan antar relasi. ERD untuk memodelkan struktur data dan hubungan 

antar data, untuk menggambarkannya digunakan beberapa notasi dan simbol. 

Pada dasarnya ada tiga simbol yang digunakan, yaitu: 

1. Entiti 

Entiti merupakan objek yang mewakili sesuatu yang nyata dan 

dapat dibedakan dari sesuatu yang lain (Fathansyah, 1999: 30). 

Simbol dari entiti ini biasanya digambarkan dengan persegi panjang. 
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2. Atribut 

Setiap entitas pasti mempunyai elemen yang disebut atribut 

yang berfungsi untuk mendeskripsikan karakteristik dari entitas 

tersebut. Isi dari atribut mempunyai sesuatu yang dapat 

mengidentifikasikan isi elemen satu dengan yang lain. Gambar 

atribut diwakili oleh simbol elips. 

3. Hubungan/Relasi 

Hubungan antara sejumlah entitas yang berasal dari himpunan 

entitas yang berbeda. Relasi dapat digambarkan sebagai berikut: 

i. Satu ke satu (One to one) 

Hubungan relasi satu ke satu yaitu setiap entitas pada 

himpunan entitas A berhubungan paling banyak dengan satu 

entitas pada himpunan entitas B. 

ii. Satu ke banyak (One to many) 

Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan 

dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapi setiap 

entitas pada entitas B dapat berhubungan dengan satu entitas 

pada himpunan entitas A. 

iii. Banyak ke banyak (Many to many) 

Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan 

dengan banyak entitas pada himpunan entitas B. 
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2.8 Koperasi 

Bagi Masyarakat Indonesia, Koperasi sudah tidak asing lagi, karena kita 

sudah merasakan jasa Koperasi dalam rangka keluar dari kesulitan hutang 

lintah darat. Secara harfiah Koperasi yang berasal dari bahasa Inggris 

Cooperation terdiri dari dua suku kata:  

- Co yang berarti bersama 

- Operation = bekerja 

Jadi koperasi berarti bekerja sama, sehingga setiap bentuk kerja sama dapat 

disebut koperasi. 

 

Gambar 2.3 : Logo Koperasi Indonesia 

(sumber : www.depkop.go.id, tahun 2012) 

Prinsip-prinsip tentang koperasi: 

1. Merupakan perkumpulan orang orang termasuk badan hukum yang 

mempunyai kepentingan dan tujuan yang sama. 

2. Menggabungkan diri secara sukarela menjadi anggota dan 

mempunyai hak dan kewajiban yang sama sebagai pencerminan 

demokrasi dalam ekonomi. 

Analisis dan Perancangan..., Rio Herliawan, FTI UMN, 2012
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3. Kerugian dan keuntungan ditanggung dan dinikmati bersama secara 

adil. 

4. Pengawasan dilakukan oleh anggota. 

5. Mempunyai sifat saling tolong menolong. 

6. Membayar sejumlah uang sebagai simpanan pokok dan simpanan 

wajib sebagai syarat menjadi anggota. 

Sebetulnya suatu definisi itu meskipun banyak persamaannya, tetapi 

orang banyak yang memberi tekanan pada salah satu unsurnya. Hal ini 

tergantung pada perbedaan segi pandangan palsafah hidup orang yang 

mengemukakan tentang Koperasi, sebagai pelengkap dari pengertian koperasi 

menurut UU No. 12/1967 (undang undang pertama mengenai Koperasi 

Indonesia), diantaranya: 

- Dr.C.C. Taylor 

Beliau adalah seorang ahli ilmu Sosiologi, dapat diperkirakan tinjauan 

beliau adalah tinjauan yang menganggap bahwa Koperasi adalah konsep 

sosiologi. Menurutnya koperasi ada dua ide dasar yang bersifat sosiologi 

yang penting dalam pengertian kerja sama:  

a. Pada dasarnya orang lebih menyukai hubungan dengan orang lain 

secara langsung. Hubungan paguyuban lebih disukai daripada 

hubungan yang bersifat pribadi. 
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b. Manusia (orang) lebih menyukai hidup bersama yang salig 

menguntungkan dan damai daripada persaingan. 

Sesuai dengan pandangan Taylor tersebut Koperasi dianggap lebih bersifat 

perkumpulan orang daripada perkumpulan modal, selain dari sudut pandang 

etis/religious dan sudut pandang ekonomis. 

- Intenational Labour Office (ILO) 

Menurut ILO definisi koperasi adalah sebagai berikut: 

….. Cooperation is an association of person, usually of limited means, who 

have voluntaily joined together to achieve a common economic and through 

the formation of a democratically controlled businnes organization, making 

equitable 

contribution of the capital required and eccepting a fair share of the risk and 

benefits of the undertaking. 

Definisi di atas terdiri dari unsur unsur berikut:  

a. Kumpulan orang orang 

b. Bersifat sukarela 

c. Mempunyai tujuan ekonomi bersama  

d. Organisasi usaha yang dikendalikan secara demokratis  

e. Kontribusi modal yang adil 

f. Menanggung kerugian bersama dan menerima keuntungan secara adil. 
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- Margaret Digby 

Menulis tentang “ The World Cooperative Movement “ mengatakan bahwa 

koperasi adalah: 

a. Kerjasama dan siap untuk menolong 

b. Adalah suatu usaha swasta tetapi ada perbedaan dengan badan usaha 

swasta lain dalam hal cara untuk mencapai tujuannya dan penggunaan 

alatnya. 

- Dr. C.R Fay  

…..suatu perserikatan dengan tujuan berusaha bersama yang terdiri atas 

mereka yang lemah dan diusahakan selalu dengan semangan tidak 

memikirkan diri sendiri sedemikian rupa. Sehingga masing masing sanggup 

menjalankan kewajibannya sebagai anggota dan mendapat imbalan sebanding 

dengan tingkat hubungan mereka dengan perserikatan itu. 

- H.E. Erdman 

Bukunya “Passing Monopoly as an aim of Cooperative” mengemukakan 

definisi sebagai berikut:  

a. koperasi melayani anggota, yang macam pelayanannya sesuai 

dengan macam koperasi 

b. rapat anggota memutuskan kebijakan dasar juga mengangkat dan 

meberhentikan pengurus 
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c. pengurus bertanggung jawab dalam menjalankan usaha dan dapat 

mengangkat karyawan untuk melaksanakan kebijaksanaan yang 

diterima dari rapat anggota. 

d. Tiap anggota mempunyai hak satu suara dalam rapat anggota 

tahunan. Partisipasi anggota lebih diutamakan daripada modal yang 

dimasukan. 

e. Anggota membayar simpanan pokok, wajib dan sukarela. Koperasi 

juga dimungkinkan meminjam modal dari luar. 

f. Koperasi membayar bunga pinjaman sesuai dengan batas yang 

berlaku yaitu sesuai dengan tingginya yang berlaku di masyarakat. 

g. SHU ( Sisa Hasil Usaha ) dibayar pada anggota yang besarnya sesuai 

dengan jasa anggota 

- Frank Robotka 

Bukunya yang berjudul “A Theory of Cooperative“ menyatakan bahwa 

penulis penulis Amerika serikat umumnya menerima ide ide tentang koperasi 

sebagai berikut: 

a. koperasi adalah suatu bentuk badan usaha yang anggotanya 

merupakan langganannya. Koperasi diorganisasikan , diawasi dan 

dimiliki oleh para anggotanya yang bekerja untuk kemanfaatan 

mereka sendiri 

b. praktek usahanya sesuai dengan prinsip prinsip Rochdale 
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c. Koperasi adalah suatu kebalikan dari persaingan yaitu bahwa 

anggota lebih bersifat kerja sama daripada bersaing diantara mereka 

d. Koperasi bukan perkumpulan modal dan tidak mengejar keuntungan, 

lain dengan badan usaha bukan koperasi yang mengutamakan modal 

dan berusaha mendapatkan keuntungan  

e. Keanggotaan koperasi berdasarkan atas perseorangan bukan atas 

dasar modal. 

- Dr. Muhammad Hatta  

Dalam bukunya “The Movement in Indonesia” beliau mengemukakan 

bahwa koperasi adalah usaha bersama untuk memperbaiki nasib penghidupan 

ekonomi berdasarka tolong menolong. Mereka didorong oleh keinginan 

memberi jasa pada kawan “ seorang buat semua dan semua buat seorang” 

inilah yang dinamakan Auto Aktivitas Golongan, terdiri dari:  

a. Solidaritas  

b. Individualitas  

c. Menolong diri sendiri 

d. Jujur 

- UU No. 25 Tahun 1992 (Perkoperasian Indonesia) 

Koperasi adalah Badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau 

badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 
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koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang beradasarkan atas 

dasar asas kekeluargaan. 

Itulah beberapa pengertian mengenai Koperasi, yang sudah menjelaskan 

pengertian pengertian koperasi dari berbagai sisi. Namun jika hanya sebatas 

pengertian tidak akan cukup untuk lebih mengenal koperasi, maka akan 

dicoba menjelaskan selanjutnya mengenai hal hal apa saja yang ada di dalam 

manajemen koperasi. 

2.6.1. Jenis-jenis koperasi  

Menurut Bernhard Limbong, koperasi dapat dibedakan 

berdasarkan kepentingan anggotanya. Beberapa di antaranya adalah 

sebagai berikut :  

a. Koperasi Konsumsi 

Adalah jenis koperasi konsumen yang anggota koperasinya 

memperoleh barang dan jasa dengan harga lebih murah, lebih 

mudah, lebih baik, dan dengan pelayanan yang menyenangkan  

b. Koperasi Produksi 

Disebut juga koperasi pemarasar yang dimana didirikan oleh 

anggota yang bekerja di sektor usaha produksi seperti petani, 

pengrajin, peternak, dan sebagainya.  
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c. Koperasi Jasa 

Koperasi jasa didirikan bagi calon anggota yang menjual 

jasa seperti usaha distribusi, usaha perhotelan, angkutan, restoran, 

dan lain-lain.  

d. Koperasi Simpan Pinjam 

Didirikan untuk mendukung kepentingan anggota yang 

membutuhkan tambahan modal usaha dan kebutuhan finasial 

lainnya.  

e. Single Purpose dan Multi Purpose 

Koperasi Single Purpose adalah koperasi yang aktivitasnya 

terdiri dari satu macam usaha. Sedangkan koperasi Multi Purpose 

adalah koperasi yang didirikan oleh para anggota untuk dua atau 

lebih jenis usaha 

2.6.2. Koperasi Simpan Pinjam 

Koperasi simpan pinjam. didirikan untuk memberi kesempatan 

kepada anggotanya memperoleh pinjaman dengan mudah dan bunga 

ringan. Koperasi simpan pinjam berusaha untuk, “mencegah para 

anggotanya terlibat dalam jeratan kaum lintah darat pada waktu 

mereka memerlukan sejumlah uang…dengan jalan menggiatkan 

tabungan dan mengatur pemberian pinjaman uang dengan bunga yang 

serendah-rendahnya “ 

Koperasi simpan pinjam menghimpun dana dari para 

anggotanya yang kemudian menyalurkan kembali dana tersebut kepada 
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para anggotanya. Menurut Widiyanti dan Sunindhia, koperasi simpan 

pinjam memiliki tujuan untuk mendidik anggotanya hidup berhemat 

dan juga menambah pengetahuan anggotanya terhadap perkoperasian 

Untuk mencapai tujuannya, koperasi simpan pinjam harus 

melaksanakan aturan mengenai peran pengurus, pengawas, manajer 

dan yang paling penting, rapat anggota. Pengurus berfungsi sebagai 

pusat pengambil keputusan tinggi, pemberi nasehat dan penjaga 

berkesinambungannya organisasi dan sebagai orang yang dapat 

dipercaya.  

Menurut UU no.25 tahun 1992, pasal 39, pengawas bertugas 

melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijaksanaan dan 

pengelolaan koperasi dan menulis laporan koperasi, dan berwewenang 

meneliti catatan yang ada pada koperasi, mendapatkan segala 

keterangan yang diperlukan dan seterusnya.  

Yang ketiga, manajernya koperasi simpan pinjam, seperti 

manajer di organisasi apapun, harus memiliki ketrampilan eksekutif, 

kepimpinan, jangkauan pandangan jauh ke depan dan mememukan 

kompromi dan pandangan berbeda. Akan tetapi, untuk mencapai 

tujuan, rapat anggota harus mempunyai kekuasaan tertinggi dalam 

organisasi koperasi. Hal ini ditetapkan dalam pasal 22 sampai pasal 27 

UU no.25 tahun 1992.  

Koperasi Simpan Pinjam Menurut Peraturan Pemerintah: 

Analisis dan Perancangan..., Rio Herliawan, FTI UMN, 2012
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1. Kegiatan usaha simpan pinjam adalah kegiatan yang dilakukan 

untuk menghimpun dana dan menyalurkannya melalui kegiatan 

usaha simpan pinjam dari dan untuk anggota koperasi yang 

bersangkutan, calon anggota koperasi yang bersangkutan, koperasi 

lain dan atau anggotanya. 

2. Koperasi Simpan Pinjam adalah koperasi yang kegiatannya hanya 

usaha simpan pinjam. 

3. Unit Simpan Pinjam adalah unit koperasi yang bergerak di bidang 

usaha simpan pinjam, sebagai bagian dari kegiatan usaha Koperasi 

yang bersangkutan. 

4. Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh anggota, calon 

anggota, koperasi-koperasi lain dan atau anggotanya kepada 

koperasi dalam bentuk tabungan, dan simpanan koperasi berjangka. 

5. Simpanan Berjangka adalah simpanan di koperasi yang 

penyetorannya dilakukan sekali dan penarikannya hanya dapat 

dilakukan pada waktu tertentu menurut perjanjian antara 

penyimpan dengan koperasi yang bersangkutan. 

6. Tabungan Koperasi adalah simpanan di koperasi yang 

penyetorannya dilakukan berangsur-angsur dan penarikannya 

hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati 

antara penabung dengan koperasi yang bersangkutan dengan 

menggunakan Buku Tabungan Koperasi. 

Analisis dan Perancangan..., Rio Herliawan, FTI UMN, 2012
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7. Pinjaman adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam-meminjam antara Koperasi dengan pihak lain 

yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya 

setelah jangka waktu tertentu disertai dengan pembayaran sejumlah 

imbalan. 

Analisis dan Perancangan..., Rio Herliawan, FTI UMN, 2012




